BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi adalah proses integrasi ekonomi, budaya, teknologi, dan
informasi antar negara. Dalam konteks bisnis, globalisasi menjadi faktor
perusahaan untuk memperluas jangkauan pasar, mengakses sumber daya dari
berbagai negara, dan berkolaborasi secara internasional. Namun, hal ini juga
membawa tantangan berupa meningkatnya persaingan antarperusahaan dari
berbagai negara. Selain itu, dari banyaknya persaingan, sumber daya manusia
(SDM) memainkan peran penting sebagai penggerak utama seluruh aktivitas
perusahaan. Meskipun terbantu dengan teknologi yang digunakan, SDM yang
kompeten tetap dibutuhkan untuk mengelola, mengembangkan, dan
memaksimalkan potensi tersebut (Sugiono, 2021).

Masalah SDM adalah tantangan yang cukuo kompleks bagi manajemen.
Keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung pada teknologi atau modal
finansial, tetapi juga pada bagaimana manajemen mampu mengelola,
mengembangkan, dan memberdayakan manusia yang ada di dalamnya. Oleh
karena itu, kemampuan manajerial dalam menghadapi tantangan SDM menjadi
kunci dalam menciptakan perusahaan yang tangguh dan berdaya saing (Galib
& Sinaruddin (2021).

Produktivitas karyawan merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya. Produktivitas tidak
hanya mencerminkan seberapa banyak hasil kerja yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam waktu tertentu, tetapi juga mencakup efisiensi, kualitas, dan
efektivitas dari pekerjaan yang dilakukan. Karyawan yang produktif mampu
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat, memanfaatkan sumber daya
secara optimal, serta menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab dalam bekerja.

Tingkat produktivitas ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan, sistem penghargaan, dan

pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu



menciptakan strategi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas, seperti
memberikan pelatihan, menciptakan budaya kerja yang positif, serta
membangun komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan karyawan.
Meningkatnya produktivitas karyawan tidak hanya berdampak pada pencapaian
target perusahaan, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas
karyawan terhadap perusahaan (Sugiono., 2021)

Produktivitas kerja adalah tingkat efektivitas seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu dengan hasil yang maksimal.
Tingkat produktivitas yang tinggi menunjukkan bahwa pekerjaan dapat
diselesaikan dengan cepat, efisien, dan menghasilkan output yang berkualitas.
Produktivitas kerja sangat penting karena berdampak langsung pada kinerja dan
daya saing perusahaan. Beberapa faktor yang memengaruhi produktivitas kerja
antara lain keterampilan dan kompetensi tenaga kerja, motivasi, kepemimpinan,
suasana kerja, serta dukungan teknologi. Untuk meningkatkan produktivitas
kerja, diperlukan pelatihan yang tepat, menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, serta memberikan penghargaan dan pengakuan atas pencapaian
karyawan. Dengan produktivitas kerja yang baik, perusahaan dapat mencapai
targetnya secara lebih efisien, mengurangi pemborosan sumber daya, dan
memperkuat posisi di pasar (Subaris; 2007).

Lingkungan kerja adalah keseluruhan kondisi di sekitar tempat kerja yang
dapat memengaruhi kenyamanan, kesehatan, keselamatan, dan produktivitas
karyawan. Lingkungan kerja mencakup dua aspek utama, yaitu lingkungan fisik
dan lingkungan non-fisik. Lingkungan fisik mencakup elemen-elemen seperti
pencahayaan, suhu ruangan, kebersihan, tata letak ruangan, dan fasilitas kerja.
Sementara itu, lingkungan non-fisik mencakup hubungan antar rekan kerja,
gaya kepemimpinan serta suasana emosional di tempat kerja.

Lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat meningkatkan semangat,
loyalitas, dan produktivitas karyawan, sedangkan lingkungan yang buruk
cenderung menurunkan kinerja, menyebabkan stres, dan meningkatkan tingkat

turnover. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memperhatikan kualitas



lingkungan kerja secara menyeluruh agar dapat menciptakan tempat kerja yang
sehat, aman, dan menyenangkan bagi seluruh karyawan (Subaris; 2007).

Kondisi kerja buruk dapat menyebabkan sakit, stres, sulit konsentrasi, dan
menurunkan produktivitas. Kenyamanan kerja dicapai dengan memelihara fisik
(kebersihan, penerangan, ventilasi, suara, tata ruang). Manajemen perlu
mendorong inisiatif dan mengambil risiko untuk meningkatkan produktivitas
melalui lingkungan kerja kondusif dan semangat kerja karyawan (Isyanti 2004).

Proses untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, perusahaan
perlu memperhatikan baik aspek fisik maupun psikologis di tempat kerja. Dari
segi fisik, kenyamanan dapat diwujudkan melalui penyediaan fasilitas yang
memadai seperti ruangan yang bersih, pencahayaan yang cukup, ventilasi udara
yang baik, serta tata ruang kerja yang rapi dan ergonomis. Sementara itu, dari
segi non-fisik, penting untuk membangun hubungan kerja yang harmonis antar
karyawan, menciptakan budaya kerja yang positif, serta mendorong komunikasi
yang terbuka antara pimpinan dan bawahan. Penerapan nilai saling menghargai,
dukungan terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
(work-life balance) (Sugiono 2021).

Studi oleh Galib dan Sinaruddin (2021) di PT. Johnline Baratama Site
Konawe, Sulawesi Tenggara, mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
lingkungan kerja secara kolektif terhadap produktivitas. Sementara itu, studi
oleh Romi (2021) di PT. Segara Timber, Samarinda, mengungkapkan bahwa
keselamatan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
produktivitas karyawan, namun variabel kesehatan kerja justru menunjukkan
pengaruh negatif terhadap produktivitas karyawan. Lebih lanjut, penelitian oleh
Sunarto Urjoyo Purba (2021) pada divisi proyek mengindikasikan bahwa
pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh
terhadap produktivitas kerja.

PT Global Mineralium Corporindo (2021) bergerak di R&D mineral logam
mulia, awalnya membantu perusahaan mineral memilih metode dan peralatan
yang sesuai. Kini fokus pada penelitian pengolahan, pemurnian, dan penetralan

mineral logam yang ramah lingkungan, dengan tanggung jawab sosial dan



lingkungan kerja baik (Hazardous Location Classification). Hazard di PT GMC
adalah fisik dan kimia, diatasi dengan cuci tangan, ventilasi, penanganan kimia
tepat, APD, pemeliharaan rutin, rambu, dan pelatihan.

PT Global Mineralium Corporindo, dengan total 50 karyawan, terstruktur
dalam beberapa divisi: Administrasi (7 karyawan), Teknis (20 karyawan),
Operasional (17 karyawan), dan Mutu (6 karyawan). Perusahaan ini bergerak
dalam analisis pengujian berbagai jenis bijih ore dari pertambangan di
Indonesia. Beberapa tahapan prosesnya memiliki potensi risiko, antara lain:
penerimaan sampel dengan potensi debu berlebih (bahaya fisik), persiapan
sampel (faktor fisik), dan destruksi sampel yang melibatkan bahan kimia
berbahaya (hazard kimia).

Proses pengujian mineral dalam batuan ore dilakukan untuk memverifikasi
bahwa ekstraksi dapat dilakukan secara efektif dan ekonomis. Beberapa potensi
masalah yang dapat muncul selama proses ini meliputi timbulnya kebisingan
dan getaran selama tahap penggilingan (grinding), paparan debu yang
dihasilkan dari proses penggilingan dan pengayakan (siving), isu keamanan
lingkungan, pertimbangan penerangan yang memadai mengingat penggunaan
alat berat selama proses yang dapat menimbulkan risiko bahaya jika
pencahayaan dalam ruangan kurang. Selain itu, paparan terhadap berbagai
bahan kimia yang digunakan dalam proses pemisahan mineral, seperti pada
tahap destruksi, pelindian (leaching), dan flotasi, juga menjadi perhatian.
Indikator-indikator kegiatan tersebut dapat menjadi sumber potensi bahaya
yang disebabkan oleh adanya hazard.

Berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan kerja, fenomena yang teramati
di PT Global Mineralium Corporindo mencakup beberapa aspek. Berdasarkan
penelitian awal yang dilakukan penulis terhadap sejumlah pekerja dari berbagai
divisi, yaitu divisi mutu, divisi operasi, divisi administrasi, dan divisi teknis,
ditemukan beberapa kondisi yang perlu diperhatikan. Hasil penelitian awal
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan proses kerja di laboratorium, tingkat
penerangan yang dibutuhkan adalah 70 lux. Namun, hasil pengukuran

penerangan saat ini di laboratorium mendapatkan nilai sebesar 40 Ilux.



Selanjutnya, pengukuran tingkat kebisingan yang telah dilakukan di PT Global
Mineralium Corporindo menunjukkan hasil mencapai 105 dB, yang mana nilai
ini melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan sebesar 85 dB. Terakhir,
pengukuran paparan debu yang juga telah dilakukan di PT Global Mineralium
Corporindo menunjukkan hasil sebesar 5 mg/m3, yang juga melampaui Nilai
Ambang Batas (NAB) debu yaitu kurang dari 3 mg/msa.

Penelitian penulis pada lingkungan kerja yang melibatkan penggunaan
intensif bahan kimia berbahaya dan paparan debu dari berbagai tahapan proses
menunjukkan adanya risiko signifikan terhadap produktivitas dan kesehatan
kerja. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa laboratorium saat ini
menggunakan bahan kimia dengan nilai bahaya tinggi berdasarkan MSDS,
seperti HCI, HNO3, dan HF.

Menurut Hasibuan (2010), produktivitas secara matematis didefinisikan
sebagai perbandingan antara jumlah hasil produksi dengan jumlah setiap
sumber daya yang digunakan selama proses produksi berlangsung. Data capaian
kerja yang tercatat di bagian HRD PT GMC menunjukkan adanya tren
penurunan capaian kerja yang biasanya dievaluasi setiap tiga bulan sekali di
laboratorium perusahaan. Penilaian produktivitas ini didasarkan pada
perhitungan yang melibatkan jumlah pencapaian sampel dan pendapatan
laboratorium. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja atau
produktivitas karyawan PT GMC belum mencapai tingkat maksimal.

Untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh PT Global Mineralium
Corporindo “Menghasilkan pengujian yang akurat dan valid sesuai dengan
prosedur yang di tetapkan”. Oleh karena itu, manajemen perlu
mengimplementasikan dan membangun lingkungan kerja yang kondusif guna
meningkatkan produktivitas karyawan.

Dilandasi oleh latar belakang, fenomena, dan temuan penelitian terdahulu,
studi ini bertujuan untuk menganalisis “Hubungan lingkungan kerja dengan

produktivitas kerja karyawan di PT Global Mineralium Corporindo™.



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang, pertanyaan penelitian utama dalam studi ini
adalah: Bagaimana lingkungan kerja berhubungan dengan produktivitas kerja

karyawan di PT Global Mineralium Corporindo?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik hubungan antara
lingkungan kerja dan produktivitas kerja karyawan di PT Global
Mineralium Corporindo.
2. Tujuan Khusus
Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengidentifikasi tingkat kebisingan di lingkungan kerja PT Global
Mineralium Corporindo.
b. Memaparkan tingkat paparan debu di lingkungan kerja PT Global
Mineralium Corporindo.
c. Mendeskripsikan tingkat produktivitas kerja karyawan di PT Global

Mineralium Corporindo.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Materi
Penelitian ini secara spesifik membahas isu-isu Kesehatan Masyarakat
dalam konteks Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dengan fokus utama pada
dinamika antara lingkungan kerja dan produktivitas karyawan.

2. Responden
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Global
Mineralium Corporindo.

3. Waktu
Adapun periode pelaksanaan penelitian ini ditetapkan mulai bulan Agustus
2024 hingga akhir Februari 2025



4. Tempat

Adapun penelitian ini berlokasi di PT Global Mineralium Corporindo.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
komprehensif mengenai korelasi antara lingkungan kerja dan produktivitas

karyawan di PT Global Mineralium Corporindo, sekaligus berkontribusi

pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan kerja.
Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

Selain kontribusi ilmiah, penelitian ini juga bertujuan untuk
menyediakan informasi yang relevan dan rekomendasi praktis bagi PT
Global Mineralium Corporindo dalam rangka mengoptimalkan

lingkungan kerja dan produktivitas tenaga kerjanya.

. Bagi Karyawan

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
peningkatan pengetahuan dan efisiensi implementasi praktik kerja yang

aman dan sehat.

. Bagi Akademis

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi
yang informatif bagi para akademisi dan peneliti yang mendalami topik

yang sejalan.

. Bagi Institusi Tenaga Kerja

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan
pertimbangan dalam proses evaluasi kinerja karyawan, dengan
mempertimbangkan faktor lingkungan kerja yang memengaruhi

produktivitas.



F. Keaslian Penelitian

1.

Penelitian oleh Siti Maisarah dan Indriati Sumarni (2021) yang berjudul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT
Bakti Putra Meratus” menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengidentifikasi pengaruh dan mengukur kekuatan hubungan antara
lingkungan kerja fisik dan kinerja karyawan. Dengan populasi 50
karyawan PT Bakti Putra Meratus yang semuanya dijadikan sampel
melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini memiliki
kesamaan variabel bebas (lingkungan kerja) dengan penelitian yang
sedang dilakukan, namun berbeda pada variabel terikatnya, yaitu kinerja
karyawan.

Qoni Mulia Sagita (2017) melakukan penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional berjudul “Analisis Lingkungan Kerja
dan Sanitasi Lingkungan Kerja pada Pekerja Rumahan Industri Sepatu Di
Kabupaten Semarang”. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
bagaimana lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar dapat
menyebabkan masalah kesehatan dan keluhan kerja pada pekerja rumahan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified random sampling, dan
data dianalisis menggunakan distribusi frekuensi serta uji Chi-Square.
Hasil penelitian menggarisbawahi pentingnya sanitasi dan kebersihan
lingkungan kerja untuk kesehatan pekerja rumahan, serta menyarankan
penggunaan APD, olahraga, dan perhatian terhadap kondisi lingkungan.
Penelitian ini memiliki kesamaan variabel dengan penelitian saat ini, yaitu
terkait higiene lingkungan, namun berbeda dalam desain penelitian yang
menggunakan metode cross-sectional.

Arwin Saputra (2023) melakukan penelitian kuantitatif survei berjudul
“Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan” untuk mengetahui pengaruh positif dan
signifikan dari Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) serta lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan, yang dianggap krusial bagi keberhasilan

perusahaan. Sebanyak 77 responden mengisi kuesioner sebagai instrumen



pengumpulan data, dan analisis deskriptif dilakukan menggunakan 1BM
Statistics SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan K3 dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan,
dengan kontribusi sebesar 25,3% (Adjusted R Square). Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam penggunaan metode kuantitatif survei dengan
kuesioner, namun berbeda pada variabel terikat yang diteliti, yaitu kinerja
karyawan.

Penelitian Arizka Permana Putra dan Luthfiyah Nurlela (2018) yang
berjudul “Kondisi Sanitasi Higiene dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Dapur Rich Palace Hotel Surabaya” bertujuan untuk mengetahui kondisi
sanitasi higiene pengolahan makanan, higiene personal penjamah
makanan, serta K3 di dapur Hotel Rich Palace Surabaya. Temuan
penelitian menunjukkan sanitasi lingkungan dapur yang baik, namun
menyoroti adanya kekurangan dalam perilaku higiene personal penjamah
makanan, seperti penggunaan APD yang tidak optimal, praktik mencuci
tangan yang tidak sesuai standar atau bahkan tidak dilakukan, kebiasaan
mencicipi makanan tanpa alat, dan komunikasi verbal yang berpotensi
mengganggu. Persamaan variabel yang diteliti dengan penelitian ini adalah
higiene dan K3, sementara perbedaan terletak pada variabel terikatnya.
Nining Wahyuni (2018) melakukan penelitian kuantitatif berjudul
“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Kutai Timber Indonesia” untuk membuktikan
pengaruh signifikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap
produktivitas kerja karyawan PT. Kutai Timber Indonesia Kota
Probolinggo. Penelitian ini menggunakan instrumen data yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya, serta menganalisis data dengan regresi linier
sederhana, analisis varian garis regresi, uji F, koefisien determinasi, dan
standar error of estimate. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi,
wawancara, dan dokumen dari 85 karyawan PT. Kutai Timber Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa K3 memiliki pengaruh signifikan

terhadap produktivitas kerja karyawan, dengan R-Square sebesar 67,9%.



Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan metode kuantitatif
serta pengujian validitas dan reliabilitas instrumen data, namun berbeda

dalam jumlah sampel yang diambil
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis terhadap beragam parameter lingkungan kerja

di PT Global Mineralium Corporindo, teridentifikasi beberapa faktor

lingkungan yang memerlukan penyesuaian untuk meningkatkan standar

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan.

1. Tingkat kebisingan di PT Global Mineralium Corporindo cenderung tinggi,
dengan tiga dari empat lokasi yang diukur menunjukkan nilai di atas 85 dB.
Laboratorium menjadi satu-satunya area dengan tingkat kebisingan yang
lebih rendah.

2. Distribusi kadar debu di empat lokasi penelitian memperlihatkan bahwa dua
lokasi memiliki tingkat paparan yang tinggi (>3 mg/md), yang
mengindikasikan bahwa area pengolahan dan penyimpanan material
menjadi sumber utama paparan debu di lingkungan kerja.

3. Data penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (64%) di PY
Global Mineralium Corporindo memiliki produktivitas kerja yang tergolong
Cukup. Sementara itu, 36% karyawan menunjukkan produktivitas yang
Baik. Hal ini menyiratkan bahwa sebagian besar tenaga kerja masih
memiliki ruang untuk meningkatkan kinerja mereka ke tingkat yang lebih
tinggi. Uji Pearson Chi-Square menghasilkan nilai 4.000 dengan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0.046. Karena nilai p-value lebih kecil dari
0.05, hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut.

4. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara
statistik antara kebisingan dan produktivitas. Uji Pearson Chi-Square
menghasilkan nilai 26.675 dengan derajat kebebasan 2 dan tingkat
signifikansi p < 0.001, yang mengindikasikan bahwa kemungkinan

hubungan ini disebabkan oleh faktor kebetulan sangat rendah. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kebisingan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel produktivitas.

5. Hasil uji chi-square dalam penelitian ini (Pearson Chi-Square = 13.923, df
= 2, p < 0.001) mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan antar
variabel. Temuan ini didukung oleh uji Likelihood Ratio (nilai 16.428, p <
0.001), yang semakin menegaskan bahwa hubungan yang ditemukan dalam

data ini adalah signifikan dan tidak bersifat acak.

B. Saran
Mengacu pada kesimpulan di atas, peneliti selanjutnya akan
menyampaikan beberapa saran yang didasarkan pada temuan penelitian.
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan sekolah atau universitas bisa menyediakan lebih banyak buku
atau materi tentang hubungan antara tempat kerja dan produktivitas, agar
bisa jadi sumber belajar dan contoh untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Perusahaan/Instansi Terkait
Berdasarkan hasil pengukuran, PT Global Mineralium Corporindo dapat
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja dengan beberapa langkah
berikut:
a. Pengendalian kebisingan
dengan insulasi suara, penataan ulang peralatan, dan penggunaan alat
pelindung pendengaran.
b. Pengelolaan debu
dengan sistem ventilasi lebih baik, penyemprotan air, dan penggunaan
masker untuk pekerja di area berisiko tinggi.
c. Pengurangan risiko paparan bahan kimia
dengan perbaikan prosedur penyimpanan dan penanganan bahan kimia,

serta pemantauan kualitas udara secara berkala.
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3. Bagi Karyawan
Diharapkan para karyawan lebih perhatian terhadap keadaan lingkungan
kerja sehingga dapat mengetahui risiko bahaya yang ada saat bekerja. Dan
dapat pula menjadi bahan evaluasi pelaksanaan managerial.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian selanjutnya untuk mendalami hubungan antara
tempat kerja dan seberapa produktif karyawan, yang belum menjadi fokus

utama dalam penelitian ini..
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